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Kaum perempuan merupakan golongan yang dipandang rentan mengalami kekerasan seksual. Roy Morgan
Research Centre menemukan bahwa 79% dari perempuan yang disurvei merasatidak aman di tempat umum
pada malam hari. Beberapa peneliti lain juga seperti Cozijn dan Van Dijk (1976) menekankan pentingnya
karakteristik umum dari perempuan, seperti tingkat kerentanan yang lebih tinggi karena secarafisk merasa
kurang terhadap ancaman kejahatan, atau karena mereka dalam situasi dan kondisi yang rentan terhadap
ancaman kejahatan, terutama mengalami kejahatan seksual. Kesadaran atas kerentanan diri harus
diantisipasi untuk mempertahankan diri dari ancaman kejahatan. Killias dan Clerici (2000) menemukan
bahwa kemampuan untuk mempertahankan diri seseorang telah dihubungkan dengan dari keselamatan
personal dalam berbagai situasi yang setiap saat dapat menimpa dirinya. Penelitian ini mencoba untuk
melihat apakah bagaimana kerentanan diridan rasa takut (fear of crime) mengalami kekerasan seksual
terhadap mekanisme coping pada perempuan pekerja malam di tempat hiburan karaoke di wilayah Jakarta
Barat dengan menguji kekuatan hubungan masing-masing variabel baik secara bivariat maupun multivariat.
Sebagai variabel intervening, penulis menghadirkan variabel fear of crime kekerasan seksual. Variabel
antara dihadirkan dengan maksud untuk melihat apakah kekuatan hubungan antara variabel kerentanan diri
dengan variabel mekanisme coping pada perempuan pekerja malam akan melemah setelah dimasukkan
variabel antara. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan menarik sampel pada perempuan
pekerja malam di seluruh tempat hiburan karaoeke di wilayah Jakarta Barat sebanyak 75 orang yang
dikategorikan bekerja sebagal waitress dan pemandu lagu. Melalui metode kuantitatif, penulis menyebarkan
kuesioner serta mengolahnya dengan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for Social
Sciences). Hubungan bivariat antaratiap varibel, yakni kerentanan diri dengan mekanisme coping,
kerentanan diri dengan fear of crime kekerasan seksual dan fear of crime kekerasan seksual dengan
mekanisme coping dilakukan dengan perhitungan statistik Pearson?s correlations coefficients. Secara

kesel uruhan menghasilkan hubungan positif yang berarti semakin tinggi tingkat perubahan pada satu
variabel, maka akan semakin meningkatkan variabel lainnya. Sedangkan untuk menguji kekuatan kedua
variabel tersebut setelah dihadirkan variabel intervening ternyata melemahkan kekuatan hubungan antara
kerentanan diri dengan variabel mekanisme coping, karena hubungan variabel independen dengan variabel
dependen tersebut menjadi menurun setelah dihadirkan variabel fear of crime kekerasan seksual.

<hr>

Women are |looked upon as vulnerable against sexual abuse. Roy Morgan Research Centre identified that
79% of the women being surveyed felt not secure at public places during the night. Other researchers such
as Cozijn and Van Dijk (1976) stressed the importance of women characteristics, including the higher level
of vulnerability since physically women are less conditioned to encounter the threat of crime, in particular
sexual abuse. Awareness of their self-susceptibility should be anticipated in defending themselves against
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the threat of crime. Killias and Clerici (2000) identified that the ability to defend oneself isrelated to
personal safety encountered by a person in the various situations at any time. This study attempts to identify
a person?s self-susceptibility and fear of crime against sexual abuse with the coping mechanism of women
night workers at the karaoke recreation centersin the region of West Jakarta, by testing the power of each
variable based on bi-variants as well as multi-variants connections. As the intervening variable the writer
presents the fear of crime variable against sexual abuse. This variable is presented with the purpose to know
whether the power of connection between the vulnerability variable and the coping mechanism variable
among women night workers shall weaken after the intermediate variable is added. The survey conducted is
a population study by drawing samples among women night workers consisting of 75 waitresses and disc
jockeysfrom all karaoke recreation centersin the West Jakarta.Region.Through the quantitative method the
writer processed the results by utilizing SPSS (Statistical Package for Social Sciences). The bi-variant
connection between the respective variables, i.e. self- susceptibility and coping mechanism variables,
between self-susceptibility and fear of crime against sexual abuse, and between the fear of crime against
sexual abuse and coping mechanism is conducted by calculating statistics of the Pearson?s correlations
coefficients. The overall results show a positive connection, implying the higher the rate of change at one
variable, the higher the increase occurs at other variables. In testing the power of the two above variables,
the presentation of the intervening variable weakens the power of connection between the variable of self-
susceptibility and coping mechanism variable, since the connection between the independent variable and
dependent variable weakens after presentation of thevariable related to fear of crime against sexual abuse.



